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ABSTRAK

Artificial Intelligence (Al) telah menjadi bagian dari aktivitas akademik mahasiswa Generasi Z dan berpo-
tensi meningkatkan produktivitas pembelajaran. Namun, pemanfaatan Al yang tinggi tidak selalu diikuti dengan
peningkatan keaktifan akademik mahasiswa. Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah belum adanya
pengelompokan perilaku penggunaan Al dalam menunjang produktivitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis produktivitas mahasiswa Generasi Z dalam penggunaan Artificial Intelligence (Al) melalui
pendekatan klasterisasi. Metode yang digunakan adalah K-Means Clustering dengan data yang diperoleh melalui
kuesioner, di mana jumlah sampel ditentukan menggunakan metode Slovin. Data diuji validitas dan reliabili-
tasnya, kemudian jumlah klaster optimal ditentukan menggunakan metode Elbow berdasarkan nilai Within-Clus-
ter Sum of Squares (WCSS). Proses klasterisasi dilakukan menggunakan algoritma K-Means dengan bantuan
RapidMiner Studio. Hasil penelitian menunjukkan terbentuknya lima klaster utama. Sebanyak 60% mahasiswa
tergolong produktif dalam memanfaatkan Al dan menunjukkan peningkatan keaktifan akademik serta persepsi
manfaat yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Sebaliknya, 37% mahasiswa belum produktif dalam
penggunaan Al, dan 3% mahasiswa hampir tidak memanfaatkan Al dalam aktivitas akademik. Temuan ini menun-
jukkan bahwa pemanfaatan Al perlu diimbangi dengan strategi penggunaan yang tepat agar berdampak optimal
terhadap produktivitas akademik mahasiswa.

Kata kunci : Artificial Intelligence, Produktivitas Mahasiswa, Generasi Z, Data Mining, K-Means Clustering,

RapidMiner

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al)
menunjukkan peningkatan yang pesat dan berdampak
besar pada sektor pendidikan. Beragam aplikasi ber-
basis Al, termasuk ChatGPT, Copilot, dan Gemini,
berperan dalam membantu mahasiswa mencari sumber
referensi, menyelesaikan penulisan laporan, serta
meningkatkan pemahaman terhadap materi perkulia-
han. Sebesar 64,5% mahasiswa dari Program Studi
Akuntansi menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan se-
bagai sarana pendukung dalam penyusunan tugas mau-
pun kegiatan penelitian akademik lainnya. Sebanyak
76,9% mengatakan bahwa Al mempercepat cara
mereka menulis, dan 75,2% mengonfirmasi bahwa Al
memberikan bantuan dalam proses pembelajaran
mereka [1].

Namun, peningkatan penggunaan Al ini juga
menimbulkan sejumlah permasalahan, sebagian maha-
siswa mulai menunjukkan perilaku kurang tepat, sep-
erti terlalu bergantung pada jawaban yang diberikan
Al tanpa melakukan evaluasi kritis, menyalin hasil Al
tanpa memahami materi, atau mengandalkan Al se-
bagai solusi instan untuk menyelesaikan seluruh tugas.
Ketergantungan yang terlalu tinggi pada kecerdasan
buatan dapat mengakibatkan efek buruk terhadap ke-
mampuan analisis dan inovasi mahasiswa [2].

Selain berfungsi sebagai pendukung tugas, ada
kekhawatiran bahwa penggunaan chatbot Al dapat
memberikan mahasiswa kebebasan untuk melakukan

kesalahan etika akademik, seperti tindakan plagia-
risme [3].

Penerapan Al dapat meningkatkan efisiensi pem-
belajaran, partisipasi mahasiswa, dan tingkat kepuasan
belajar [4].

Cara belajar memperngaruhi bagaimana gen-
eratif Al, di mana 66,3% setuju dan 24,8% sangat set-
uju bahwa kecenderungan belajar berkontribusi dalam
penggunaan Al [5].

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebe-
lumnya dapat terlihat dampak positif dan negatif dari
penggunaan Al, namun belum terdapat penelitian yang
menghasilkan kelompok pengguna Al yang produktif
atau tidak sehingga akan sulit untuk dilakukan pen-
carian penyelesaian dari permasalahan dengan tepat
dan penetapan kebijakan yang dibutuhkan yang dis-
esuaikan dengan trend Al khususnya di lingkungan
mahasiswa generasi Z.

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan ana-
lisis produktivitas mahasiswa generasi z dalam
menggunakan artificial intelligent dengan melakukan
pengelompokan. Diharapkan dari kelompok yang ter-
bentuk ini dapat dimanfaatkan untuk mempermudah
dalam pencarian dan penetapan kebijakan bagi maha-
siswa, dosen, kampus. Batasan pada penelitian yang
penulis lakukan ini hanya sampai ditemukannya ke-
lompok produktifitas mahasiswa yang menggunakan
Al dengan sumber dataset yang berasal dari kuisioner
yang disebar kepada mahasiswa generasi Z. Pada
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penelitian ini penulis menggunakan metode slovin un-
tuk pengambilan sample dari kuisioner serta
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk
menguji hasil kuisioner sebelum menggunakannya,
untuk melakukan pengelompokan penulis
menggunakan metode Elbow dan K-Means Cluster-
ing.

K-Means dikenal sebagai teknik pada bidang
pembelajaran mesin learning yang dapat melakukan
klasterisasi dan telah banyak diaplikasikan dalam
studi-studi sebelumnya. K-Means memiliki keunggu-
lan karena mudah diterapkan, sebab menghitung jarak
pusat dari setiap kelompok dengan menggunakan ru-
mus jarak Euclidean yang sering digunakan [6].

Dalam analisis k-means, tingkat ketepatan ke-
lompok cluster cenderung lebih konsisten dan lebih
unggul, karena memperoleh nilai Jumlah Kesalahan
Kuadrat (SSE) terendah melalui pencarian nilai K
yang paling ideal [7].

K-means menawarkan kecepatan dalam perhi-
tungan, kapasitas untuk mengelola dataset yang luas,
serta pemahaman yang mudah terhadap hasil dari
proses klasterisasi [8].

Beberapa studi mengenai pendekatan K-Means
berhasil mengkategorikan produk yang dijual ke dalam
grup berdasarkan pola penjualannya ke dalam empat
kelompok [9].

Metode K-Means dengan menggunakan tools
rapidminer menunjukan hasil akurasi yang di dapatkan
sebanyak 64%, recall 81% dan precission 88% [10].

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
penerapan K-Means Clustering dapat meningkatkan
pengembangan model untuk menghitung nilai akhir
siswa dengan tingkat ketepatan yang sangat baik. Hasil
prediksi yang menggunakan metode KMeans Cluster-
ing menunjukkan nilai Precision sebesar 86%, Recall
mencapai 100%, dan akurasi 93% [11].

Dengan ditemukannya kelompok produktifitas
mahasiswa diharapkan dapat membantu pihak kampus
dan pengambil kebijakan pendidikan seperti menye-
diakan suatu pelatihan pada mahasiswa dalam
mengasah soft skills terhadap penggunaan Al,
merancang program pembelajaran yang mendukung
pemanfaatan Al dalam meningkatkan kompetensi dan
menyiapkan sarana edukasi yang mendukung pem-
anfaatan Al secara optimal untuk meningkatkan kuali-
tas proses pembelajaran. Sedangkan untuk mahasiswa
dapat dijadikan gambaran tentang produktivitas maha-
siswa dalam menggunakan Al, membantu mengukur
produktivitasnya masing-masing dalam penggunaan
Al, menjadi acuan untuk meningkatkan produktivi-
tasnya setelah penggunaan Al dan diharapkan dapat
memotivasi mahasiswa agar menjadi mahasiswa yang
produktif dalam penggunaan Al.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Berikut ini beberapa tinjauan Pustaka yang penu-
lis gunakan pada penelitian ini, antara lain:

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ~ terdahulu  menunjukan  bahwa
penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran secara
signifikan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
karena kemudahan akses sumber belajar, umpan balik
cepat, dan pengalaman pembelajaran yang lebih inter-
aktif [12].

2.2. Produktivitas

Produktivitas yaitu merujuk pada seberapa
efisien sumber daya dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Ini tidak hanya merefleksikan
kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak hasil,
tetapi juga menyoroti efektivitas dalam memanfaatkan
waktu, usaha, dan keterampilan yang ada. Dalam
konteks penerapan Kecerdasan Buatan (Al), produk-
tivitas berkaitan dengan seberapa besar teknologi Al
dapat memfasilitasi mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akademik dengan cara yang lebih cepat, efektif,
dan efisien, serta membantu meningkatkan kualitas
hasil belajar mereka [13].

2.3. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan individu yang menempuh
pendidikan di lembaga pendidikan tinggi seperti uni-
versitas, institut, atau akademi. Seseorang yang ter-
daftar sebagai siswa di lembaga pendidikan tinggi
dapat disebut sebagai mahasiswa [14].

2.4. Data Mining

Data mining adalah proses pengolahan dan ana-
lisis data dalam jumlah besar untuk menemukan infor-
masi atau pola yang bermanfaat guna mendukung
pengambilan keputusan [15].

2.5. Clustering

Clustering adalah proses pengelompokan data ke
dalam beberapa kelompok berdasarkan tingkat kemiri-
pan karakteristik, di mana data dalam satu kelompok
memiliki kesamaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan data pada kelompok lain [16] .

2.6. Kuesioner

Kuesioner merupakan alat dalam penelitian yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dimanfaatkan
untuk mendapatkan data dari para responden [17].

2.7. Metode Slovin

Metode Penggunaan rumus ini diambil karena
populasi yang menjadi fokus penelitian adalah besar
dan beragam, sehingga memerlukan pendekatan ma-
tematis agar bisa menentukan jumlah sampel yang
tidak hanya efektif tetapi juga representatif. Pengam-
bilan sampel dari populasi penelitian ditetapkan ber-
dasarkan perhitungan Slovin [18]. Seperti berikut :

5 = P
T 14P(k)2

)
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Keterangan :

s = Besar sampel

P = Besar populasi

k = Batasan kesalahan

2.8. Uji Validitas dan Uji reliabilitas

Pengujian keabsahan bertujuan untuk mengeval-
uasi apakah pertanyaan atau pernyataan ada di dalam
kuesioner itu apakah sah atau tidak [19]. Rumusnya :

1y = (% — COENHVIZ2 — ED21ng)j? - (BN}

@)
Keterangan :
rxy = Koefisiensi hubungan antara item (x) dan total
nilai (y)
n  =Jumlah responden
i = Nilai item yang diuji
j = Nilai total dari semua item

Yij = Total hasil kali antara nilai item dan nilai total
Yi2,3j%= Total kuadrat dari masing-masing nilai

Uji Reliabilitas alat penelitian bertujuan untuk
menilai seberapa baik alat tersebut dapat menghasilkan
ukuran yang stabil ketika pengukuran diulang pada fe-
nomena yang sama dengan alat yang sama [20]. Ru-
mus Reliabilitas :

a={k}k— 1D - {oXi2Ha?D ()

Keterangan :

a = Indeks reliabilitas (Alpha Cronbach)

k = Total item/pernyataan dalam alat ukur

of = Varian tiap item

o = varian keseluruhan (jumlah nilai dari semua item)

2.9. Metode Elbow

Metode Elbow (siku) adalah teknik yang
digunakan untuk menentukan jumlah Kklaster optimal
dalam ruang data, khususnya dalam algoritma K-
Means Clustering. Tujuan utama metode ini adalah un-
tuk menemukan titik di mana penambahan jumlah
klaster tidak lagi memberikan penurunan yang signif-
ikan dalam inersia (Within-Cluster Sum of Squares,
WCSS). Secara formal, WCSS dihitung sebagai
jumlah kuadrat jarak antara setiap titik data dan cen-
troidnya dalam klaster yang sesuai, dinyatakan pada
Persamaan[21]. Menggunakan rumus :

WCSS = Tl i 1 — will® (4)

Keterangan :

K : jumlah klaster yang diuji,

Ci: klaster ke-i

x : titik data dalam klaster tersebut,

ui : centroid dari klaster ke-i,

[|x — ui]|? : kuadrat jarak antara titik data x ke cen-
troid.

2.10. Metode K-Means
K-Means merupakan sebuah teknik dalam penge-

lompokan data yang mengelompokkan data ke

sejumlah grup berlandaskan kemiripan sifat-sifatnya

[22]. Secara umum, berikut adalah tahapan dalam al-

goritma K-Means Clustering :

a. Menentukan terlebih dahulu total klaster (k) yang
ingin dibentuk.

b. Menentukan posisi awal pusat klaster secara random
sebagai titik centroid.

¢. Mengukur tingkat kedekatan setiap data terhadap
pusat klaster melalui pendekatan Euclidean, guna
menetapkan kategori cluster yang tepat untuk data
tersebut. Rumus untuk menghitung jarak Euclidean
adalah sebagai berikut :

R(h,c)
= J(hl — 12 (h2— 32+ (R — B2+ (Rt — c1)2+ (AS — c1)?
®)

Keterangan :

R = Jarak antara data
h = Data

¢ = Posisi centroid

3. METODE PENELITIAN

Berikut ini Adalah metode penelitian yang penu-
lis gunakan untuk menyelesaikan penelitian yang

penulis lakukan.

‘ Mengidentifikasi Masalah

v

[ Mengumpulkan Data

Kuesioner

'

Menentukan Jumlah Sampel
Dengan Metode Slovin

v

Melakukan Pengujian
Validitas & Reliabilitas

'

Menentukan Cluster Dengan
Metode Elbow

v

Perhitungan Clustering
Menggunakan K-Means

!

‘ Hasil Clustering

¢

Gambar 1. Tahapan kerja penelitian
Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)
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Gambar 1 merupakan tahapan penelitian yang dil-
aksanakan secara berurutan dan terstruktur yang penulis
gunakan sebagai acuan pelaksanaan penelitian. Berikut
ini merupakan penjelasan dari tahapan kerja penelitian
yang penulis lakukan.

3.1. Mengidentifikasi Masalah

Tahapan ini bertujuan untuk mengenali dan meru-
muskan permasalahan utama dalam penelitian. Masalah
penelitian sangatlah berpengaruh terhadap kualitas
penelitian. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi ma-
salah produktivitas mahasiswa generasi z  dalam
menggunakan Al.

3.2. Mengumpulan Data Kuesioner

Penulis melakukan pengumpulan data kuesioner
yang telah disebar selama kurang lebih 1 bulan kepada
kepada para mahasiswa/i generasi Z yang berisi
pernyataan-pernyataan terkait produktifitas mahasiswa
dalam menggunakan Al.

3.3. Menentukan Jumlah Sampel Dengan Metode

Slovin

Tahapan ini peneliti menentukan jumlah sampel
untuk penelitian ini dengan menerapkan rumus Slovin.
Penggunaan rumus ini diambil karena populasi yang
menjadi fokus penelitian adalah besar dan beragam,
sehingga memerlukan pendekatan matematis agar bisa
menentukan jumlah sampel yang tidak hanya efektif
tetapi juga representatif.

3.4. Melakukan Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Setelah data penelitian diperoleh melalui penyeba-
ran kuesioner, tahapan selanjutnya adalah melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas bertujuan un-
tuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara
tepat, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk men-
guji tingkat konsistensi instrumen penelitian.

3.5. Penetapan Cluster Menggunakan Metode Elbow

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas
yang telah memenuhi kriteria, penelitian ini dilanjut-
kan dengan penetapan jumlah cluster menggunakan
metode Elbow. Metode ini dilakukan dengan mem-
bandingkan nilai WCSS pada beberapa jumlah cluster
untuk memperoleh titik siku (EIbow) sebagai jumlah
cluster yang optimal.

3.6. Perhitungan
Means
Berdasarkan hasil penetapan jumlah cluster opti-

mal menggunakan metode Elbow, penelitian ini dilanjut-
kan dengan perhitungan dan pengelompokan data
menggunakan metode K-Means. Proses ini dilakukan
dengan mengukur jarak antar data dan pusat cluster un-
tuk memperoleh hasil pengelompokan yang optimal.

Clustering Menggunakan K-

3.7. Hasil Clustering

Setelah dilakukan proses K-Means Clustering
dengan jumlah klaster sebanyak lima (k = 5), data ber-
hasil dikelompokkan ke dalam lima klaster, yaitu klaster
0 yang terdiri dari 14 mahasiswa, klaster 1 sebanyak 27
mahasiswa, klaster 2 sebanyak 3 mahasiswa, klaster 3
sebanyak 40 mahasiswa, dan klaster 4 sebanyak 27 ma-
hasiswa. Langkah terakhir adalah analisis hasil cluster-
ing yang bertujuan untuk menginterpretasikan setiap
klaster yang terbentuk.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan pemaparan dari hasil dan
pembahasan penelitian yang penulis lakukan.

4.1. Mengidentifikasi Masalah

pada penelitian ini penulis mengidentifikasi masa-
lah banyak nya perbedaan prilaku penggunaan Al dalam
menunjang aktifitas akademik dan belum ada penge-
lompokan berdasarkan kemiripan prilaku antar individ-
ual yang dapat memberikan gambaran kepada maha-
siswa, pengajar, dosen, dan pihak kampus tentang
penggunaan Al terhadap produktifitas akademik.

4.2. Mengumpulan Data Kuesioner

Pengumpulan informasi dilaksanakan dengan
menggunakan kuesioner Google Form yang mencakup
pertanyaan terkait dengan perilaku penggunaan Al dan
produktivitas  akademik  mahasiswa.  Kuesioner
disebarkan kepada mahasiswa yang termasuk dalam
kategori Generasi Z dalam kurun waktu kurang lebih 1
bulan. Dari proses penyebaran kuesioner tersebut,
peneliti memperoleh 154 responden yang mengisi.

Tabel 1. Data responden
Data Nama V1| V2| V3| V4| V5
D1 syifa 16 17 12 12 12
D2 Inggrid 16 12 5 14 12
D3 Adinda 18 15 11 17 9
D4 Nanda 18 19 13 20 19
D5 Arsya 20 19 20 20 19

D150 Fatur 16 18 12 13 16

D151 Ninan 10 13 10 11 14
D152 Fifi 14 15 12 15 13
D153 Fahmi 9 16 12 16 14
D154 Melly 17 18 14 19 20

Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

4.3. Menentukan Jumlah Sampel Dengan Metode
Slovin
Penetapan ukuran sampel dilakukan menggunakan
pendekatan Slovin dengan rumus (1). Jumlah responden
didapat sebanyak 154 mahasiswa dan tingkat kesalahan
yang penulis tetapkan adalah 5%, maka perhitungan
pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

3 154 3 154 154
"= 1+ 154(0,05)2 1+ 154(0,005)2 1,385

=111,2

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka sam-
ple yang akan digunakan dalam penelitian hanya akan
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diambil sebanyak 111,2 yang dibulatkan menjadi 111
sampel minimum.

4.4. Melakukan Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Langkah berikutnya adalah melaksanakan pen-
gujian validitas menggunakan rumus (2) dan pengujian
reliabilitas menggunakan rumus (3) terhadap 111
sempel yang sudah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini
merupakan hasil pengujian validitas dan reliabilitas.

Tabel 2. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas
R Hasil |\arian Jumlah | Vaian | Kepu-
Tabel Varian | Total | tusan
P1 | 0.642 | Valid | 0.846
P2 | 0.704 | Valid | 0.881
P3 | 0.564 | Valid | 1,345
P4 | 0.644 | Valid | 0,845
P5 | 0.451 | Valid | 0,827
P6 | 0.690 | Valid | 0,792
P7 | 0.638 | Valid | 0,849
P8 | 0.800 | Valid | 0,863
P9 | 0.939 | Valid | 1,245
P10 | 0.801 | Valid | 1,181
P11 | 0.584 | Valid | 1,307
P12 | 0.777 | Valid | 1,107
P13 | 0.729 | Valid | 0,827
P14 | 0.705 | Valid | 0,885
P15 | 0.650 | Valid | 0,927
P16 | 0.442 | Valid | 1,743
P17 | 0.673 | Valid | 1,087
P18 | 0.559 | Valid | 1,353
P19 | 0.681 | Valid | 1.182
P20 | 0.652 | Valid | 1.322
Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

21.38 | 176.9 | 0.925

4.5. Penetapan Cluster Menggunakan Metode Elbow

Setelah data dinyatakan sah dan dapat diandal-
kan, optimasi dilakukan dengan menggunakan metode
Elbow untuk menemukan jumlah klaster yang paling
tepat dengan menganalisis nilai Within-Cluster Sum of
Squares (WCSS), yang berfungsi sebagai pengukur
kesalahan dalam Klasterisasi menggunakan algoritma
K-Means. Pengujian dilakukan untuk jumlah Klaster
dalam interval k=2 hingga k=6.

Tabel 3. Menentukan Avg. Within Centroid Distance
Jumlah Cluster Avg. Within Centroid Distance

0.025

0.020

0.017

0.014

0.013

Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

oo lw|N

Hasil disajikan dalam format grafik, dengan pola
kurva yang paling terlihat mencerminkan metode El-
bow. Teknik ini digunakan untuk menemukan jumlah
klaster yang optimal dengan cara mengenali titik pada
grafik saat pengurangan nilai mulai berkurang secara
signifikan, atau ketika kurva membentuk sudut seperti
"siku". Titik siku ini menunjukkan jumlah Cluster

yang dianggap paling ideal yang digunakan dalam
proses analisis data melalui metode Elbow.

Gambar 2. Tampilan Graflk Centroid Distance
Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

Hasil pengamatan pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa nilai WCSS mengalami penurunan tajam pada
saat jumlah klaster meningkat dari K=3 ke K=5. Se-
lanjutnya, perubahan nilai WCSS tidak lagi menunjuk-
kan penurunan yang signifikan hingga K=6. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa titik siku (Elbow) paling
menonjol berada pada K=5, sehingga jumlah klaster
optimal yang digunakan dalam penelitian ini ditetap-
kan sebanyak 5 klaster.

4.6. Perhitungan
Means
Algoritma K-Means diimplementasikan pada

RapidMiner Studio guna melakukan pengelompokan
data mahasiswa menjadi lima kategori sesuai tingkat
produktivitas dalam penggunaan Al. Berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan RapidMiner terhadap
data mahasiswa Generasi Z dalam pemanfaatan Artifi-
cial Intelligence pada kegiatan akademik, diperoleh
lima cluster yang dapat diidentifikasi, yaitu:

Clustering Menggunakan K-

Gambar 4. Tampilan grafik cluster k-means
Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

chuster_ 1 cluster. 2 Ecusters W duster 4

Berdasarkan dari gambar 4 Cluster 0 terdiri dari
14 mahasiswa, Cluster 1 Terdiri dari 27 mahsiswa dan
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Cluster 3 Terdiri dari 3 Mahasiswa, Cluster 3 terdiri
dari 40 mahasiswa, Cluster 4 terdiri dari 27 mahasiwa

Kolom cluster pada exampleset dengan pie chart
menunjukkan hasil bahwa warna Hitam sebagai Clus-
ter 3 Memiliki dominan ,warna ungu dan warna hijau
sebagai cluster 1 dan cluster 4 mempunyai pembagian
yang sama, warna biru muda sebagai cluster 0 mempu-
nyai pembagian yang cukup kecil, warna orange se-
bagai cluster 2 memiliki pembagian yang sangat kecil.

4.7. Hasil Clustering

Gambar 5. Tampilan grafik centroid distance
Sumber : (Hasil Penelitian, 2025)

Untuk pelabelan masing masing cluster di didasar-
kan pada perbandingan antara atribut 'Intensitas
Penggunaan Al' dengan ‘Tingkat Keaktifan Akademik
Pasca Penggunaan Al yaitu :

Cluster 1 adalah kelompok sangat produktif, mem-
iliki nilai centroid tertinggi pada seluruh atribut, teru-
tama pada Intensitas Penggunaan Al (0.896) yang ber-
banding lurus dengan Tingkat Keaktifan Akademik
(0.859). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Al
pada kelompok ini berkontribusi maksimal terhadap
produktivitas akademik mereka

Cluster 3 adalah kelompok produktif Memiliki
nilai penggunaan Al yang moderat-tinggi (0.675) dan
tingkat keaktifan akademik yang stabil di angka (0.661).
Mahasiswa dalam cluster ini dikategorikan produktif ka-
rena mampu memanfaatkan Al sebagai alat bantu yang
mendukung performa akademik secara konsisten.

Cluster 2 adalah kelompok Memiliki nilai teren-
dah pada semua parameter, termasuk penggunaan Al
(0.104) dan keaktifan akademik (0.438). Kelompok ini
cenderung tidak memanfaatkan teknologi Al dalam
menunjang aktivitas akademiknya

Cluster 4 adalah kelompok kurang produktif mem-
iliki nilai penggunaan Al yang berada di tingkat menen-
gah-bawah (0.565) dengan dampak terhadap keaktifan
yang juga rendah (0.410). Penggunaan Al pada ke-
lompok ini dinilai belum memberikan dampak signif-
ikan terhadap produktivitas akademik

Cluster 0 adalah kelompok sangat tidak produktif
di mana Intensitas Penggunaan Al cukup tinggi (0.777),
namun memiliki Tingkat Keaktifan Akademik terendah
(0.308) di antara kelompok pengguna aktif lainnya. Hal
ini mengindikasikan ketergantungan penggunaan Al.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dari penerapan metode K-
Means Clustering pada data produktivitas mahasiswa
yang menggunakan Al, terdapat lima kelompok
pengguna Al dengan karakteristik produktivitas yang
berbeda, yaitu kelompok dengan Mayoritas maha-
siswa sebesar 60% (gabungan Cluster 3 sebesar 36%
dan Cluster 1 sebesar 24%), telah berhasil memanfaat-
kan Al secara efektif. Kelompok ini merupakan repre-
sentasi mahasiswa yang produktif di mana penggunaan
Al yang intensif terbukti berbanding lurus dengan pen-
ingkatan keaktifan akademik dan persepsi manfaat
yang nyata bagi kualitas pembelajaran mereka. Di sisi
lain, terdapat sekitar 13% mahasiswa (Cluster 0) yang
memiliki intensitas penggunaan Al cukup tinggi, na-
mun tidak disertai dengan peningkatan keaktifan akad-
emik. Hal ini menunjukkan adanya pola penggunaan
yang hanya bersifat sebagai alat bantu instan sehingga
belum memberikan kontribusi positif terhadap produk-
tivitas akademik secara mandiri. Sisanya, sebesar 24%
(Cluster 4) merupakan pengguna dengan pengaruh Al
yang belum signifikan terhadap produktivitas mereka,
dan sebesar 3% (Cluster 2) merupakan kelompok yang
hampir tidak tersentuh oleh teknologi Al dalam aktivi-
tas akademiknya. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa Al efektif menjadi instrumen
pendukung produktivitas bagi sebagian besar maha-
siswa (60%), Sementara pada sebagian mahasiswa
(40%) Kurang nya memaksimalkan Al untuk men-
dukung produktivitas. Saran dari kami, hasil penelitian
ini diharapkan dapat mendorong institusi pendidikan,
tenaga pengajar, serta mahasiswa untuk bersama-sama
membangun kesadaran, agar pemanfaatan teknologi
ini tidak terjebak pada pola ketergantungan instan
yang menurunkan kualitas belajar, melainkan tetap
diarahkan sebagai alat pendukung keaktifan mandiri
guna mencapai produktivitas akademik yang optimal.
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